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PENDAHULUAN
Generasi Z merupakan generasi pertama yang tumbuh dalam ekosistem digital

yang sangat intens, di mana interaksi sosial, akses informasi, dan pembentukan
identitas berlangsung dalam ruang yang cepat, visual, dan dikendalikan algoritma
media digital (Prensky, 2001; Twenge, 2017; Seemiller & Grace, 2016). Paparan

ABSTRACT
Generation Z has grown up in a digital environment saturated with rapid,
algorithmdriven flows of information, making the formation of their social and political
attitudes a complex process. Cognitively, adolescents at the formal operational
stage are capable of abstract thinking through processes of assimilation and
accommodation; however, this capacity faces challenges due to exposure to
misinformation, political framing, and emotionally charged content in digital media.
This study aims to examine the cognitive filtering processes of Generation Z in
evaluating political information and leadership candidates, using a descriptive
qualitative approach that highlights cognitive development, digital literacy, social
influences, and the role of algorithm-based media. The findings indicate that the
filtering of political information is influenced by critical thinking ability, emotional
regulation, social pressure, and the formation of identity and nationalist values.
Therefore, strengthening nationalism needs to be pursued through
psychoeducational initiatives grounded in cognitive literacy, emphasizing cognitive

ABSTRAK
Generasi Z tumbuh dalam lingkungan digital yang dipenuhi arus informasi cepat
dan algoritmik, sehingga pembentukan sikap sosial dan politik mereka berlangsung
secara kompleks. Secara kognitif, remaja pada tahap operasional formal telah
mampu berpikir abstrak melalui proses asimilasi dan akomodasi, namun kemampuan
ini menghadapi tantangan akibat paparan misinformasi, framing politik, dan konten
emosional di media digital. Penelitian ini bertujuan mengkaji proses filterisasi
kognitif Generasi Z dalam menilai informasi politik dan calon pemimpin, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang menyoroti perkembangan
kognitif, literasi digital, pengaruh sosial, serta peran media berbasis algoritma.
Hasil kajian menunjukkan bahwa penyaringan informasi politik dipengaruhi oleh
kemampuan berpikir kritis, regulasi emosi, tekanan sosial, serta pembentukan
identitas dan nilai nasionalisme, sehingga penguatan nasionalisme perlu dilakukan
melalui psikoedukasi berbasis literasi kognitif yang menekankan kewaspadaan
kognitif dan regulasi diri.
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teknologi digital yang masif menjadikan Generasi Z memiliki pola pemrosesan
informasi yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya, terutama dalam cara
mereka memahami realitas sosial dan politik (Tapscott, 2009).

Dalam konteks perkembangan kognitif, Piaget menjelaskan bahwa remaja
berada pada tahap operasional formal, yaitu fase di mana individu telah mampu
berpikir abstrak, melakukan penalaran hipotetis-deduktif, serta mengintegrasikan
berbagai informasi kompleks ke dalam struktur kognitif yang lebih sistematis (Piaget,
1972; Santrock, 2019). Pada tahap ini, remaja mulai membangun pemahaman tentang
dunia sosial dan politik melalui dua mekanisme utama, yaitu asimilasi dan akomodasi
(Piaget, 1952). Asimilasi memungkinkan individu memasukkan informasi baru ke
dalam skema kognitif yang telah ada.

Remaja membentuk penilaian politik awal berdasarkan skema yang
dipengaruhi oleh pendidikan, keluarga, pengalaman sosial, serta figur publik melalui
proses asimilasi (Delli Carpini & Keeter, 1996). Namun, ketika mereka menghadapi
informasi yang bertentangan atau narasi politik yang lebih kompleks, proses
akomodasi diperlukan agar pemahaman politik berkembang secara lebih objektif dan
rasional (Flanagan, 2013). Tantangannya, media digital tidak hanya menyajikan
informasi faktual, tetapi juga konten emosional, manipulatif, dan partisan yang
berpotensi memicu bias kognitif serta distorsi penilaian politik (Kahneman, 2011;
Sunstein, 2018). Pada titik inilah proses filterisasi kognitif remaja diuji secara
signifikan.

Selain faktor perkembangan kognitif, penyaringan informasi politik pada
Generasi Z juga dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor
individual meliputi kemampuan berpikir kritis, literasi digital, pengetahuan
kewarganegaraan, serta regulasi emosi dalam merespons isu politik (OECD, 2021;
Hobbs, 2017). Faktor sosial, seperti pengaruh orang tua, teman sebaya, dan
komunitas digital, turut membentuk preferensi politik awal serta tekanan normatif
dalam pembentukan opini remaja (Bandura, 1986; Steinberg, 2017). Faktor media,
khususnya media sosial berbasis algoritma, berperan dalam menciptakan echo
chambers dan filter bubbles yang mempersempit ragam perspektif serta memperkuat
bias kognitif (Pariser, 2011; Bakshy et al., 2015). Di sisi lain, nilai dan identitas
nasional berfungsi sebagai lensa moral dan emosional yang memandu remaja dalam
menilai kualitas calon pemimpin (Tajfel & Turner, 1986; Huddy, 2013). Interaksi
berbagai faktor tersebut menunjukkan bahwa proses filterisasi kognitif remaja
bersifat individual sekaligus sosial dan struktural.
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Dalam konteks ini, peran konselor sekolah menjadi sangat strategis dalam
menyediakan ruang aman bagi remaja untuk belajar membedakan fakta dan opini,
mengelola emosi politik, serta memaknai nasionalisme secara reflektif dan
kontekstual (Gysbers & Henderson, 2012; Corey, 2017).

Artikel konseptual ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi kajian
psikologi perkembangan dan psikologi politik, serta kontribusi praktis bagi layanan
Bimbingan dan Konseling di sekolah dalam menghadapi kompleksitas informasi dan
dinamika politik digital yang terus berkembang (Santrock, 2019; OECD, 2021).

PEMBAHASAN
1. Tahap Konstruksi Pengetahuan (Jean Piaget): Remaja Menyusun Kerangka

Awal melalui Asimilasi dan Akomodasi
Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, remaja Generasi Z yang

berada pada rentang usia sekolah menengah atas hingga awal perguruan tinggi telah
memasuki tahap operasional formal, yaitu tahap perkembangan yang ditandai oleh
kemampuan berpikir abstrak, penalaran hipotetis, dan pengambilan keputusan
berbasis prinsip logis (Piaget, 1972; Inhelder & Piaget, 1958). Pada fase ini, remaja
tidak lagi memproses informasi politik secara konkret atau literal, tetapi mulai
mengaitkannya dengan struktur kognitif yang telah terbentuk dari interaksi sosial,
pendidikan formal, serta paparan media digital yang intens. Lingkungan digital yang
menjadi ruang utama aktivitas Generasi Z memperkaya pengalaman kognitif mereka,
namun sekaligus menuntut kemampuan penyaringan informasi yang lebih matang
(Burns, 2019; Prensky, 2001). Dalam konteks pemilihan calon pemimpin,
kemampuan ini memungkinkan remaja menyaring arus informasi politik yang cepat,
kompleks, dan sering kali bias. Proses penyaringan tersebut bekerja melalui dua
mekanisme utama dalam teori Piaget, yaitu asimilasi dan akomodasi.

Asimilasi terjadi ketika remaja menerima informasi baru tentang calon
pemimpin dan memasukkannya ke dalam skema kognitif yang telah ada. Skema ini
dapat mencakup konsep tentang integritas, ketegasan, kemampuan komunikasi, dan
citra kepemimpinan ideal, yang terbentuk melalui nilai-nilai keluarga, Pendidikan
kewarganegaraan, pengalaman berorganisasi, dan eksposur terhadap figur publik
(Siegler et al., 2017). Ketika remaja menyimak gaya komunikasi seorang calon
pemimpin, sikapnya dalam debat publik, atau representasinya di media sosial, mereka
cenderung menafsirkannya sesuai kerangka pengetahuan awal. Misalnya, apabila
skema awal mereka memaknai pemimpin ideal sebagai sosok jujur dan transparan,
maka narasi terkait akuntabilitas calon pemimpin akan diasimilasikan sebagai
indikator kualitas kepemimpinan. Sebaliknya, apabila skema mereka menekankan
karisma dan kedekatan emosional, maka gaya komunikasi yang hangat dan relatable
lebih mudah diterima sebagai ciri kepemimpinan yang baik. Proses asimilasi ini
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mempermudah remaja memahami informasi politik yang kompleks, namun juga
membuka peluang terjadinya bias karena kecenderungan mempertahankan skema
lama dan mengabaikan informasi yang bertentangan (Moshman, 2011).

Akomodasi terjadi ketika remaja menemukan informasi baru yang tidak dapat
dijelaskan oleh skema lama, sehingga menuntut modifikasi struktur pengetahuan
mereka. Dalam konteks penilaian calon pemimpin, akomodasi muncul ketika remaja
menyadari bahwa asumsi awal mereka tentang kepemimpinan tidak lagi memadai
setelah terpapar pada diskursus politik yang lebih luas. Paparan debat publik, konten
edukasi politik, atau analisis berbasis data dapat mendorong remaja untuk mengubah
definisi mengenai pemimpin yang kuat dari figur yang otoriter menjadi figur yang
mampu berdialog, berempati, dan mengelola konflik secara efektif (Kuhn, 2019).
Selain itu, remaja yang pada awalnya menilai calon pemimpin hanya dari popularitas
di media sosial mulai memodifikasi skemanya ketika mereka memahami pentingnya
rekam jejak faktual dan kompetensi substantif. Akomodasi juga terjadi ketika remaja
menyadari adanya manipulasi digital, misinformasi, atau framing yang sengaja
dibangun untuk memengaruhi opini publik, sehingga mereka menjadi lebih kritis
dalam mengevaluasi sumber informasi (Wineburg & McGrew, 2017). Mekanisme ini
menunjukkan kematangan kognitif, karena remaja tidak hanya menerima informasi
secara selektif, tetapi juga mampu mempertanyakan dan memperbarui pemahaman
mereka ketika dihadapkan pada data baru.

Interaksi antara asimilasi dan akomodasi membentuk proses penyaringan
kognitif yang dinamis pada remaja Generasi Z. Paparan berkelanjutan terhadap
informasi politik melalui media sosial membuat mereka terus memperbarui skema
penilaiannya, baik dengan mengintegrasikan informasi ke dalam kerangka lama
maupun menyesuaikan kerangka tersebut berdasarkan perubahan konteks politik
(Livingstone, 2018). Selain itu, nilai-nilai kebangsaan dan identitas nasional yang
dimiliki remaja turut mempengaruhi proses penyaringan tersebut. Skema awal
mengenai integritas, nasionalisme, dan tanggung jawab publik dapat mengalami
penguatan atau transformasi ketika remaja menemukan narasi baru yang lebih
relevan dengan demokrasi digital dan isu kebangsaan kontemporer. Melalui siklus
berulang asimilasi dan akomodasi, remaja mengembangkan struktur penilaian politik
yang lebih kompleks, seperti kemampuan membedakan citra publik dari rekam jejak
faktual, menghubungkan gaya komunikasi dengan kebijakan, serta menilai
kesesuaian antara visi calon pemimpin dan nilai pribadi maupun nilai kebangsaan.
Dengan demikian, teori Piaget memberi pemahaman mendalam bahwa penyaringan
informasi politik pada Generasi Z adalah proses konstruktif yang aktif, adaptif, dan
sangat dipengaruhi oleh ekosistem digital tempat mereka tumbuh.

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Proses Penyaringan Kognitif Generasi Z
dalam Menilai Calon Pemimpin

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa penyaringan kognitif Generasi Z
dalam menilai calon pemimpin dipengaruhi oleh empat kelompok faktor utama, yaitu
faktor individual, faktor sosial, faktor media, dan faktor nilai serta identitas nasional.
Keempat faktor tersebut saling berinteraksi, membentuk pola penilaian politik yang
kompleks dan dinamis pada remaja Generasi Z. Faktor individual mencakup
kapasitas berpikir kritis, literasi digital, pengetahuan kewarganegaraan, dan
kemampuan regulasi emosi. Faktor sosial berhubungan dengan pengaruh orang tua,
teman sebaya, dan
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komunitas yang membentuk preferensi politik. Faktor media mencakup intensitas
penggunaan media sosial, paparan informasi digital, algoritma platform, serta risiko
misinformasi dan echo chambers. Sementara itu, faktor nilai dan identitas nasional
mempengaruhi kerangka moral dan orientasi kebangsaan yang digunakan remaja
dalam mengevaluasi kualitas calon pemimpin. Secara keseluruhan, proses
penyaringan kognitif Generasi Z tidak hanya ditentukan oleh kemampuan internal,
tetapi juga oleh lingkungan sosial dan teknologi yang membentuk pengalaman politik
mereka.

a. Faktor Individual: Kapasitas Kognitif, Literasi Digital, dan Pengetahuan
Kewarganegaraan

Faktor individual merupakan determinan penting yang membentuk kualitas
penyaringan informasi pada Generasi Z. Kapasitas berpikir kritis memungkinkan
remaja mengevaluasi validitas, kredibilitas, dan relevansi informasi politik yang
mereka terima (Halpern, 2014). Remaja dengan kemampuan berpikir kritis tinggi
menunjukkan kecenderungan untuk memeriksa sumber informasi, mempertanyakan
argumen, serta menghindari bias penalaran ketika menilai calon pemimpin. Selain itu,
literasi digital menjadi komponen penting mengingat Generasi Z tumbuh sebagai
digital natives, yang berinteraksi intensif dengan informasi politik melalui media
sosial (Prensky, 2001; Livingstone, 2018). Pengetahuan kewarganegaraan (civic
knowledge) turut memengaruhi proses penyaringan kognitif, karena remaja yang
memahami sistem pemerintahan, fungsi kepemimpinan, serta prinsip demokrasi
cenderung melakukan evaluasi politik yang lebih terinformasi (Torney-Purta et al.,
2001). Selain itu, kemampuan regulasi emosi membantu remaja mengelola reaksi
emosional terhadap isu politik yang sensitif, sehingga mereka dapat menilai calon
pemimpin secara lebih objektif. Dengan demikian, faktor individual menjadi fondasi
utama bagi kemampuan evaluatif Generasi Z dalam konteks politik modern.

b. Faktor Sosial: Keluarga, Teman Sebaya, dan Komunitas Digital
Pengaruh sosial memainkan peran signifikan dalam membentuk orientasi

politik remaja. Keluarga menjadi agen sosialisasi politik yang pertama dan paling
stabil, sehingga opini politik orang tua, nilai moral keluarga, dan gaya komunikasi
dalam rumah turut memengaruhi cara remaja menilai calon pemimpin (Jennings &
Niemi, 2014). Teman sebaya juga berperan besar, terutama bagi remaja yang berada
dalam fase pencarian identitas sosial. Diskusi informal, tren politik di lingkungan
sekolah atau kampus, serta preferensi politik dalam kelompok pertemanan dapat
memperkuat atau menggeser persepsi mereka tentang pemimpin ideal (Bukowski et
al., 2019). Komunitas digital seperti forum online, grup chat, dan fandom politik juga
memberi pengaruh yang tidak kalah besar. Generasi Z sering membentuk opini
politik berdasarkan wacana yang berkembang dalam ruang digital yang mereka
anggap relevan secara sosial. Proses ini selaras dengan teori Bandura mengenai
observational learning, di mana remaja meniru pola pikir, gaya komunikasi, dan
preferensi politik figur atau kelompok yang mereka identifikasi (Bandura, 2001).
Akibatnya, proses penyaringan kognitif tidak terjadi secara individual, tetapi
dipengaruhi oleh norma dan tekanan sosial yang hadir dalam interaksi sehari-hari,
baik secara offline maupun online.
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c. Faktor Media: Paparan Informasi Digital, Algoritma, dan Echo Chambers
Media menjadi faktor yang sangat dominan dalam pembentukan penilaian

politik Generasi Z. Intensitas penggunaan media sosial menyebabkan remaja terpapar
informasi politik yang sangat beragam, mulai dari berita resmi hingga konten opini,
meme politik, dan narasi emosional (Boyd, 2014). Meskipun media sosial
menyediakan akses informasi yang cepat, algoritma platform cenderung
menampilkan konten yang sesuai preferensi pengguna, sehingga menciptakan echo
chambers yang mempersempit keragaman informasi (Sunstein, 2017). Lingkungan
informasi yang terkurasi ini dapat menghambat proses penyaringan kognitif yang
objektif, karena remaja lebih sering menerima informasi yang mendukung pandangan
lama dan mengabaikan bukti alternatif. Selain itu, misinformasi, disinformasi, dan
propaganda digital menjadi tantangan besar bagi Generasi Z. Penelitian menunjukkan
bahwa remaja tidak selalu mampu membedakan antara berita faktual dan opini atau
konten manipulatif, sehingga rentan terhadap framing politik yang menyesatkan
(Wineburg & McGrew, 2017). Dengan demikian, kualitas penyaringan kognitif
sangat ditentukan oleh kemampuan remaja mengatasi kompleksitas ekosistem media
digital.

d. Faktor Nilai dan Identitas Nasional: Orientasi Kebangsaan dalam Evaluasi Politik
Nilai pribadi dan identitas nasional menjadi faktor penting dalam memengaruhi

persepsi remaja terhadap calon pemimpin. Identitas nasional yang kuat dapat menjadi
lensa moral yang digunakan remaja untuk menilai apakah seorang calon pemimpin

memiliki visi kebangsaan, integritas, dan komitmen terhadap pembangunan nasional
(Smith, 2010). Remaja dengan orientasi nasionalisme reflektif cenderung menilai
pemimpin berdasarkan substansi kebijakan, rekam jejak, dan kontribusi terhadap

kepentingan publik, bukan hanya berdasarkan popularitas atau citra media. Nilai-nilai
kebangsaan juga berinteraksi dengan proses kognitif dalam membentuk preferensi

politik. Ketika remaja menemukan calon pemimpin yang sejalan dengan nilai moral
dan identitas nasionalnya, proses penyaringan informasi cenderung bersifat selektif
ke arah positif (konfirmasi nilai). Sebaliknya, informasi yang bertentangan dengan

nilai kebangsaan dapat mendorong remaja untuk menggunakan mekanisme
akomodasi, yaitu memperbarui pemahaman mereka terhadap isu politik yang lebih

luas. Dengan demikian, nilai dan identitas nasional berperan sebagai kerangka
evaluatif yang

membantu remaja menjustifikasi preferensi politik mereka.

3. Rekomendasi Intervensi Psikoedukasi untuk Menumbuhkan Nasionalisme
Berbasis Literasi pada Remaja Generasi Z

Dalam perspektif Bimbingan dan Konseling, psikoedukasi literasi digital
kritis tidak sekadar memfokuskan pada kemampuan teknis seperti fact-checking atau
verifikasi berita, tetapi lebih luas mencakup pengembangan kesiapsiagaan kognitif
(cognitive vigilance), yakni kewaspadaan mental yang membuat remaja mampu
mengidentifikasi distorsi informasi, manipulasi emosional, dan bias kognitif dalam
ekosistem digital. Kesiapsiagaan ini menjadi krusial karena Generasi Z berinteraksi
dengan informasi secara cepat, simultan, dan berbasis visual, sehingga rentan
terhadap impulsive sharing, misinformasi, polarisasi, dan pengambilan keputusan
politik yang kurang reflektif (Wineburg & McGrew, 2017).

Konselor sekolah memiliki peran strategis dalam membangun kemampuan ini
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melalui layanan psikoedukasi yang mengintegrasikan pendekatan kognitif, afektif,
dan
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sosial. Dalam intervensi tersebut, konselor tidak hanya mengajarkan murid
membedakan data, opini, propaganda, dan bentuk-bentuk manipulasi digital, tetapi
juga menstimulasi kesadaran remaja untuk memahami bagaimana emosi seperti
marah, takut, kagum, atau euforia politik dapat mengganggu ketepatan penilaian
mereka terhadap informasi politik. Psikoedukasi semacam ini bersifat
transformasional, karena berupaya mengubah pola pikir dan disposisi kognitif remaja
terhadap ruang digital, bukan hanya menambah pengetahuan teknis.

Karena media sosial menjadi lingkungan psikologis utama Generasi Z,
pemanfaatannya sebagai media intervensi psikoedukasi menjadi sangat relevan.
Penggunaan media sosial dalam layanan BK dapat memperluas jangkauan intervensi
dan memfasilitasi pembelajaran yang kontekstual, interaktif, serta sesuai dengan gaya
belajar remaja masa kini. Adapun bentuk pemanfaatannya meliputi

Tabel 1. Jenis Media Digital dalam layanan psikoedukasi
Jenis Media Contoh Platform Tujuan Psikoedukatif Aspek

Psikologis yang
Dikemb
angkan

Media Sosial Visual Instagram, TikTok Menganalisis
framing politik, citra
pemimpin, dan
manipulasi visual

Cognitive
vigilance, visual
literacy, regulasi
emosi

Media Sosial Berbasis Teks
Cepat
Media Video Panjang

Twitter/X Menganalisis
opini publik,

echo
chambers,
trending
topics

YouTube Analisis
mendalam debat,

wawancar
a, dan
pidato
pemimpin

Metakognisi, kontrol
impuls berbagi informasi,
kemampuan analitis
Berpikir kritis, reasoning
politik, empati kognitif

KESIMPULAN DAN SARAN
Proses penyaringan kognitif remaja Generasi Z dalam menilai calon pemimpin

merupakan mekanisme psikologis yang kompleks, dinamis, dan sangat dipengaruhi
oleh ekosistem digital tempat mereka tumbuh, di mana melalui mekanisme asimilasi
dan akomodasi menurut Piaget, remaja secara aktif menafsirkan dan memperbarui
pemahaman mereka terhadap informasi politik. Penyaringan kognitif ini dipengaruhi
oleh faktor individual seperti kapasitas berpikir kritis, literasi digital, dan regulasi
emosi; faktor sosial seperti pengaruh keluarga, teman sebaya, dan komunitas digital;
faktor media seperti paparan algoritmik, misinformasi, dan echo chambers; serta
faktor nilai dan identitas nasional yang berperan sebagai landasan moral dalam
menilai kualitas pemimpin. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan
nasionalisme tidak dapat dilakukan secara indoktrinatif, tetapi memerlukan
pendekatan psikoedukasi yang kognitif-afektif dan kontekstual untuk membangun
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cognitive vigilance dan self- regulation, dua kapasitas psikologis penting agar remaja
mampu menghadapi manipulasi digital dan bias kognitif.

Peran konselor sangat strategis sebagai fasilitator transformasi kognitif dan
emosional, terutama melalui integrasi media digital seperti Instagram, TikTok,
Twitter/X, YouTube, serta platform verifikasi fakta yang tidak hanya memperkuat
kemampuan analisis dan refleksi remaja, tetapi juga membantu mereka memahami
diri, emosi, nilai, serta identitas kebangsaan dalam ekosistem informasi digital yang
kompleks. Bagi peneliti lanjutan dapat menggunakan rujukan konseptual ini sebagai
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dasar pengembangan penelitian lebih lanjut baik penelitian kualitatif, korelasi ataupun
eksperimen.
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